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ABSTRACT

Background: The best treatment for cases of pulp necrosis is root canal treatment. The appropriate
treatment in cases of pulp necrosis is root canal treatment. One of the most widely used root canal
preparation techniques is the conventional technique. Another technique in root canal treatment is the
crown down technique. The success rate of root canal treatment can be influenced by several factors, one
of which is the abundance or absence of apical debris. Apical debris can cause an inflammatory reaction
and cause delayed healing of the tooth and cause pain after root canal treatment. Objective: Analyzing
the difference in effectiveness of conventional root canal preparation techniques and crown down on the
value of apical extrusion debris. Methods: This study uses quasi experimental type with post test-only
group design. Sampling of the canines was done by simple random sampling. The treatment group was
divided into 2, namely conventional techniques and crown down techniques. Result: The results of the
free T test on the research data showed a sig(p) value of 0.000. Crown down techniques have better
effectiveness than conventional techniques. This is evidenced by the result of mean value in conventional
techniques of 0.000694, while mean value and on crown down technique of 0.000272. Conclusion: The
crown down technique has better effectiveness than conventional techniques.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Perawatan yang tepat pada kasus nekrosis pulpa adalah perawatan saluran akar. Salah
satu teknik preparasi saluran akar yang paling banyak digunakan adalah teknik konvensional. Teknik lain
dalam perawatan saluran akar adalah teknik crown down. Tingkat keberhasilan perawatan saluran akar
dapat dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah banyak atau tidaknya debris pada apikal. Debris
pada apikal dapat menyebabkan reaksi inflamasi dan menyebabkan terlambatnya penyembuhan pada gigi
serta menimbulkan nyeri paska perawatan saluran akar. Tujuan: Menganalisis perbedaan efektivitas pada
teknik preparasi saluran akar konvensional dan crown down terhadap nilai debris ekstrusi apikal.
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis quasi experimental dengan rancangan post test-only group
design. Pengambilan sampel gigi caninus dilakukan secara simple random sampling. Kelompok
perlakuan dibagi menjadi 2 yaitu teknik konvensional dan teknik crown down. Hasil: Hasil uji T bebas
pada data penelitian menunjukkan p=0.000. Teknik crown down memiliki efektivitas lebih baik
dibandingkan teknik konvensional. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil nilai mean pada teknik
konvensional sebesar 0.000694, sedangkan nilai mean dan pada teknik crown down sebesar 0.000272.
Kesimpulan: Teknik crown down memiliki efektivitas lebih baik dibandingkan teknik konvensional.

Kata kunci: Debris apikal, Teknik crown down, Teknik konvensional.
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PENDAHULUAN

Nekrosis pulpa merupakan kematian pulpa yang Indonesia tahun 2010 menduduki urutan ke tujuh
disebabkan oleh mikroorganisme yang bersifat dari sepuluh penyakit terbanyak pada pasien rawat
saprofit ataupun pathogen.! Nekrosis pulpa di jalan rumah sakit di Indonesia. Gigi yang
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mengalami nekrosis pulpa perlu perawatan saluran
akar untuk membersihkan ruang pulpa dari
jaringan pulpa yang terinfeksi, serta membentuk
saluran akar agar dapat diperoleh apical seal yang
baik dan pengisian yang hermetis.?3

Salah satu teknik preparasi saluran akar
(PSA) yang paling banyak digunakan adalah
teknik  konvensional.  Teknik  konvensional
merupakan teknik preparasi saluran akar yang
digunakan pada saluran akar lurus dan telah
tumbuh sempurna. Teknik preparasi ini dilakukan
pada gigi dengan saluran akar lurus. Teknik ini
dilakukan dengan ketentuan bahwa preparasi lebih
mengikuti garis lurus dengan panjang kerja tetap
sama untuk mencegah terjadinya perbedaan ukuran
dalam diameter akar atau terdorongnya jaringan
nekrotik ke arah apikal. Preparasi saluran akar
dapat menggunakan file tipe K-files dengan
gerakan diputar dan ditarik.*

Teknik lain dalam perawatan saluran akar
adalah  teknik crown down. Teknik ini
diperkenalkan oleh Marshall dan Pappin, yang
disebut preparasi crown-down tanpa tekanan.
Preparasi menggunakan Glidden-Gate dan file
yang lebih besar di sepertiga koronal dari saluran
akar (orifice) dan dilanjutkan menggunakan file
semakin kecil yang digunakan dari 'mahkota ke
bawah' sampai panjang yang diinginkan tercapai.
Tujuan utama dalam teknik crown down untuk
meminimalkan atau menghilangkan sejumlah
jaringan nekrotik yang terekstrusi ke arah foramen
apikal selama instrumenasi serta mencegah
ketidaknyamanan karena kurang bersihnya saat
instrumenasi dan debridement akibat debris di arah
foramen apikal dan menyebabkan penyempitan
secara biokompatibel.* Keuntungan dalam teknik
crown down salah satunya bebasnya dari kendala
atau masalah dari melebarnya apikal karena
instrumenasi protaper.>®

Perawatan saluran akar yang berhasil berarti
tidak terdapat lagi gejala salah satunya adalah rasa
nyeri, dapat berfungsi dengan baik, dan tidak ada
tanda-tanda patologis yang lain.” Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Frank dan Barbour,
tingkat keberhasilan perawatan saluran akar
bervariasi antara 70 hingga 95%. Angka persentase
berdasarkan penelitian tersebut, keberhasilan
perawatan saluran akar dari jumlah gigi yang
dirawat saluran akar kemudian dinilai kembali
pada kontrol.® Tingkat keberhasilan perawatan
saluran akar dapat dipengaruhi beberapa faktor
salah satunya adalah banyak atau tidaknya debris
pada apikal.

Menurut penelitian Tufenkgi et al (2020)
menyebutkan bahwa debris pada apikal dapat
menyebabkan reaksi inflamasi dan menyebabkan
terlambatnya penyembuhan pada gigi serta
menimbulkan nyeri paska perawatan saluran akar.®

Faktor penyebab selain alat dan teknik yang
digunakan antara lain adanya variasi anatomi
saluran akar gigi, infeksi bakterial yang persisten
akibat tahapan pembersihan, pembentukan, dan
pengisian saluran akar yang inadekuat selama
perawatan saluran akar, residu jaringan nekrotik
yang tersisa selama pembersihan saluran akar,
kesalahan iatrogenik, fraktur gigi serta diakibatkan
oleh karena lapisan mahkota yang rusak maupun
hilang setelah selesainya perawatan saluran akar
dilakukan.>®1° Berdasarkan uraian diatas maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
perbandingan efektivitas penggunaan teknik
preparasi saluran akar konvensional dan crown
down terhadap ekstrusi debris apikal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat quasi experimental
dengan rancangan penelitian posttest group design.
Populasi pada penelitian ini adalah gigi caninus
rahang atas berjumlah 36 gigi. Penelitian ini
menggunakan simple random sampling terdiri dari
2 kelompok perlakuan, yaitu kelompok 1 preparasi
menggunakan teknik konvensional sebanyak 18
sampel gigi caninus dan kelompok 2 preparasi
menggunakan teknik crown down sebanyak 18
sampel gigi caninus. Data pada penelitian ini
dievaluasi secara statistik dengan menggunakan uji
normalitas shaphiro-wilk, kemudian dilanjutkan
dengan uji homogenitas Levene’s test. Analisis
statistik selanjutnya menggunakan uji T bebas.

Pembuatan Sampel & Preparasi

Membuat gipsum tipe 1 sebagai fiksasi gigi
yang berguna dalam mempermudah open acces
kemudian menyiapkan cetakan PVC silinder
sebagai tempat untuk fiksasi sampel. Cetakkan
diletakkan diatas glass plate sebagai alas. Bubuk
gipsum tipe 1 dan air dicampurkan hingga
homogen, kemudian dituang kedalam cetakkan.
Sampel gigi diletakkan diatas permukaan cetakan
PVC silinder, tunggu hingga gipsum tipe 1
mengeras lalu dilakukan open acces setelah itu
gigi dilepaskan kemudian dilakukan fiksasi tabung
reaksi yang telah dimodifikasi dengan gigi
menggunakan rubber stopper dan cement
cyanoacrylate di persimpangan cementoenamel
serta memasukan jarum suntik ukuran 25 di antara
gigi dan tabung reaksi, sebagai catatan sebelum
dilakukan fiksasi panjang dari gigi diukur terlebih
dahulu untuk menentukan panjang kerja pada saat
preparasi. Sebelum menempatkan setiap gigi
dalam tabung, berat masing-masing tabung reaksi
dihitung sebanyak 3 kali dan tabung ditutupi
alumunium foil agar peneliti tidak melihat hasil
preparasi kemudian tabung reaksi di letakkan
kedalam tabung reaksi. Pada saat semua sudah siap
selanjutnya masukan jarum miller (smooth broach)
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dan jarum eksterpasi (extirpation needle) untuk
melepaskan serta mengangkat jaringan pulpa dari
saluran akar, kemudian kelompok pada setiap
sampel dilakukan preparasi menggunakan teknik
konvensional dan teknik crown down pada setiap
masing masing kelompok.

Inkubasi & Penimbangan Debris

Pada saat preparasi teknik konvensional dan
teknik crowndown selesai kemudian tabung reaksi
pada sampel dilepaskan serta ujung dari sampel
gigi dibilas menggunakan akuades yang bertujuan
untuk membersihkan sisa-sisa debris yang melekat
pada ujung akar, selanjutnya tabung reaksi
dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 90°C
selama 5 hari yang bertujuan untung mengeringkan
sisa-sisa dari bahan irigasi yang digunakan. Pada
saat inkubasi selesai kemudian tabung reaksi di
timbang menggunakan neraca analitik sebanyak 3
kali.

HASIL PENELITIAN

Nilai  debris  ekstrusi apikal dengan
penggunaan teknik konvensional dan teknik crown
down diukur menggunakan neraca analitik dengan
satuan (mg). Perhitugan berat dengan cara berat
tabung sesudah diberikan perlakuan dikurang
dengan berat tabung awal dan selisih dianggap
sebagai berat debris. Hasil pengukuran dapat
dilihat pada tabel berikut :

Kelompok n Mean+SD
Teknik 18 0,000694 +
konvensional 0,0000308
Teknik crown 18 0,000272 £
down 0,0000289
Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil
perhitungan rata-rata nilai (mean) teknik

konvensional adalah 0,000694 dan standar deviasi
0,0000308. Hasil perhitungan rata-rata nilai
(mean) teknik crown down adalah 0,000272 dan
standar deviasi 0,0000289.

Data yang terkumpul ditabulasi, kemudian
dilakukan uji normalitas menggunakan Saphiro
Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene’s
test. Berdasarkan hasil uji normalitas Saphiro-Wilk
menunjukkan  bahwa data  masing-masing
kelompok terdistribusi normal (p > 0,05). Analisis
data dilanjutkan dengan uji homogenitas
menggunakan Levene test untuk mengetahui
varians data. Hasil uji homogenitas menunjukkan
nilai kemaknaan (p > 0,05) yang artinya data
tersebut memiliki varians yang sama.

Berdasarkan hasil uji  statistik dalam
penelitian ini menggunakan uji statistik T bebas
menunjukkan nilai sig (p) 0,000, maka
disimpulkan terdapat perbedaan yang bermakna
antara nilai berat debris teknik konvensional dan
nilai berat debris teknik crown down.

PEMBAHASAN

Pengukuran dengan menggunakan neraca
analitik  menghasilkan selisih angka yang
menggambarkan jumlah atau berat debris yang
dinyatakan dalam berat (mg). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada teknik crown down
lebih baik dan efektif dari pada teknik
konvensional. Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna-!

Teknik konvensional dilakukan preparasi
menggunakan k-file dengan merk mani sebagai
instrumen preparasi. Bentuk ulir k-file terdiri dari
kontak bengkok dibentuk menjadi potongan segi
empat dan dipilin secara spiral dengan sudut 90°.
Bentuk ujung dari k-file berbentuk piramid dengan
penampang melintang persegi dan jumlah galur
sepanjang bilah yang tergantung pada file.*?
Preparasi teknik konvensional menggunakan file
secara berurutan dari ukuran file kecil ke ukuran
file besar. Hasil penelitian didapatkan debris pada
teknik konvensional memiliki nilai terendah dari
0,0005 mg dan nilai tertinggi 0,0009 mg. Hasil
perhitungan rata-rata nilai (mean) adalah 0,000694
dan standar deviasi 0,0000308. Preparasi teknik
konvensional preparasi dilakukan pada panjang
kerja secara langsung dalam satu tahapan yang
menyebabkan terjadinya penumpukan debris pada
bagian apikal. Hal inilah yang menyebabkan
teknik konvensional memiliki nilai berat debris
lebih besar dibandingkan teknik crown down.!®
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa setiap teknik preparasi
menyebabkan ekstrusi debris.!#°

Teknik preparasi crown down menggunakan
protaper dengan merk dentsply dengan bentuk ulir
instrumen berupa progressive taper dengan
penampang berbentuk convex triangular dan
rectangular. Hasil penelitian pada teknik crown
down menunjukkan bahwa berat debris pada teknik
crown down memiliki nilai terendah dari 0,0001
mg dan nilai tertinggi 0,0005 mg. Hasil
perhitungan rata-rata nilai (mean) adalah 0,000272
dan standar deviasi 0,0000289. Teknik crown
down lebih  sedikit menghasilkan  debris
dikarenakan pada tahapan preparasi teknik crown
down pada bagian sepertiga panjang kerja pada
arah koronal dipreparasi terlebih dahulu sehingga
mempersiapkan ruang untuk debris pada bagian
apikal terangkat ke arah koronal sehingga debris
pada bagian apikal tidak mengalami penumpukan
pada bagian apikal. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan penelitian Saberi (2020) yang menyatakan
bahwa teknik crown down menghasilkan debris
apikal lebih sedikit dibandingkan teknik lain.
Selain itu, teknik crown juga meminimalkan resiko
terjadinya penumpukan debris kearah apikal.
Instrumen protaper pada teknik crown down
memiliki bentuk berupa progressive taper dengan
penampang berbentuk convex triangular dan
rectangular sehingga dapat mengurangi kontak
antara instrumen dengan dinding saluran akar
karena hanya terdapat dua titik potong yang
berkontak dengan dinding saluran akar. Hal ini
memiliki efek mengurangi taper lock, efek screw-
in dan tekanan pada file, menjamin proses
pembersihan  debris kearah korona karena
potongan melintang off-centre memberi lebih
banyak ruang di sekitar flute instrumen.®

Hasil penelitian ini menyatakan berdasarkan
uji statistik T bebas bahwa terdapat perbedaan
bermakna antara ekstrusi debris setelah di lakukan
preparasi menggunakan teknik konvensional dan
teknik crown down dengan hasil sig (p) 0,000,
dapat disimpulkan ada perbedaan yang bermakna
antara nilai berat debris teknik konvensional dan
nilai berat debris teknik crown down. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada teknik crown
down memiliki nilai berat debris lebih sedikit
dibandingkan pada teknik konvensional. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Saberi
(2020) yang menyatakan bahwa teknik crown
down menghasilkan debris apikal lebih sedikit
dibandingkan teknik lain, hal ini disebabkan
karena pada tahapan preparasi teknik crown down
pada bagian sepertiga panjang kerja pada arah
koronal dipreparasi terlebih dahulu sehingga
memberikan ruang untuk debris pada bagian apikal
terangkat ke arah koronal sehingga debris pada
bagian apikal tidak mengalami penumpukan pada
bagian apikal, sedangkan pada preparasi teknik
konvensional preparasi dilakukan pada panjang
kerja secara langsung dalam satu tahapan preparasi
yang menyebabkan terjadinya penumpukan debris
pada bagian apikal.}” Penelitian yang dilakukan
oleh putri (2020) menyatakan bahwa preparasi
menggunakan instrumen protaper dengan teknik
crown down lebih mempersingkat waktu kerja
dalam preparasi saluran akar dibandingkan
menggunakan instrumen k-file dengan teknik
konvensional, sehingga meminimalkan debris yang
dihasilkan pada saat preparasi dilakukan.t’:8
Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan
teknik crown down memiliki efektivitas lebih baik
dibandingkan teknik konvensional.
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